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ABSTRAK 
Artikel ini merupakan hasil dari kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat, yang bertujuan untuk 
mengembangkan agrowisata berbasis community based 
tourism melalui pengenalan bahasa asing. Kegiatan 
pengenalan bahasa asing ini juga merupakan upaya 
untuk meningkatkan promosi daerah agrowisata. Analisis 
situasi menunjukkan bahwa pelaku agrowisata kurang 
memiliki kemampuan berbahasa asing, kurangnya 
keterampilan penggunaan media digital, dan juga 
daerah agrowisata yang kurang dikenal. Tahapan 
kegiatan pengabdian meliputi: analisis situasi masyarakat, 
merancang kegiatan pengabdian, pelaksanaan kegiatan, 
dan evaluasi kegiatan. Kegiatan pengabdian ini 
dilaksanakan di empat lokasi yaitu Desa agrowisata 
Cihideung Kabupaten Bandung Barat, Kebun Mini Serba 
Ada Kabupaten Bandung Barat, Cibugary Jakarta Timur, 
dan Hutan Mangrove Kota Tegal. Terdapat lima bahasa 
asing yang dikenalkan yaitu bahasa inggris, bahasa 
jepang, bahasa prancis, bahasa jerman dan bahasa rusia. 
Kegiatan yang dilakukan dalam pengenalan bahasa 
asing adalah dengan pemasangan poster/ornament 
bahasa asing, membagikan buku edukasi pengenalan 
bahasa asing,  serta pembuatan video promosi dengan 
menggunakan bahasa Indonesia dan bahasa asing. 
Kegiatan-kegiatan tersebut dilakukan sebagai upaya 
pengembangan sumber daya manusia agar mereka 
dapat berpartisipasi dalam pengembangan agrowisata 
berbasis komunitas. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa 
Kegiatan-kegiatan pengenalan bahasa asing tersebut 
diterima dengan baik oleh pengelola agrowisata dan juga 
masyarakat sekitar, dianggap memberikan pengetahuan 
mengenai bahasa asing, juga membantu mempromosikan 
daerah agrowisata melalui video promosi berbahasa 
asing. 
Kata kunci: Agowisata, Community based tourism, 
Pelatihan bahasa asing 

  

ABSTRACT 
This article is the result of community service activities, 
which aim to develop a community-based agritourism 
through the introduction of foreign languages. The 
introduction of foreign languages is part of an effort to 
promote the agritourism regions. Situation analysis shows 
that agritourism actors lack of foreign language skills, lack 
of digital media skills, and that the agritourism region is not 
popular. The community service activity comprises of four 
stages: situation analysis of the community, setting up the 
community service activity, implementation of activity, and 
evaluation. This community service activity took place in 
four locations, namely Desa Agrowisata (Agritourism 
Village) of Cihideung in West Bandung Regency, Kebun 
Mini Serba Ada (All-in-one Mini Garden) in West Bandung 
Regency, Cibugary in East Jakarta, and Mangrove Forest in 
Tegal. Five languages introduced to the people were 
English, Japanese, French, German, and Russian. The 
introduction of these foreign languages was carried out by 
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installing the posters or ornaments, distributing books about 
foreign languages, and making promotional video using 
Indonesian and foreign languages. These activities were 
conducted to develop human resources so that they can 
participate in the development of a community-based 
agritourism. The results of the evaluation show that the 
introduction of foreign language activities are well-
received by the manager of the agritourism and the 
surrounding community, considered to provide knowledge 
of foreign languages, and also helped to promote the 
agritourism regions through promotional videos in foreign 
languages. 
Keywords:  Agritourism, Community-based tourism, foreign 
language training 

  

PENDAHULUAN 
Pariwisata merupakan salah satu sektor 
pendorong utama pertumbuhan ekonomi. 
Pariwisata telah berkembang pesat di 
Indonesia dan telah menjadi salah satu 
sumber utama pendapatan mata uang 
asing (OECD, 2019). Demikian juga dengan 
agrowisata di Indonesia yang merupakan 
kegiatan pariwisata berbasis masyarakat, 
memanfaatkan usaha pertanian sebagai 
daya tarik wisata yang memiliki banyak 
dampak positif yang dapat meningkatkan 
perekonomian masyarakat terutama 
berupa pendapatan masyarakat, 
lapangan kerja dan peluang usaha 
(Pangestuti et al., 2018). 

Namun demikian, sektor pariwisata 
di Indonesia mengalami hantaman karena 
pandemi COVID-19. Berdasarkan Badan 
Pusat Statistik (2020), secara kumulatif 
(Januari–Juli 2020) jumlah kunjungan 
wisatawan mancanegara ke Indonesia 
mencapai 3,25 juta kunjungan atau turun 
64,64 persen dibandingkan dengan jumlah 
kunjungan wisman pada periode yang 
sama tahun 2019 yang berjumlah 9,18 juta 
kunjungan. Menyikapi hal tersebut, 
pemerintah Indonesia memiliki perhatian 
khusus terhadap perkembangan pariwisata 
di Indonesia. Dalam RPJMN 2020-2024, 
sektor Pariwisata menjadi salah satu sektor 
unggulan untuk mendukung ketahanan 
ekonomi.  Berdasarkan  Nota Keuangan 
beserta RAPBN Tahun Anggaran 2021,  
pembangunan kepariwisataan 
dikembangkan dengan pendekatan 
pertumbuhan dan pemerataan ekonomi 
untuk kesejahteraan rakyat dan 
pembangunan yang berorientasi pada 

pengembangan wilayah, bertumpu 
kepada masyarakat, dan bersifat 
memberdayakan masyarakat yang 
mencakupi berbagai aspek, seperti sumber 
daya manusia, pemasaran, destinasi, ilmu 
pengetahuan dan teknologi, keterkaitan 
lintas sektor, kerja sama antarnegara, 
kerjasama antara Pemerintah, pemerintah 
daerah, dan Badan pemberdayaan usaha 
kecil, serta tanggung jawab dalam 
pemanfaatan sumber kekayaan alam dan 
budaya.  

Salah satu aspek dari 
pembangunan kepariwisataan adalah 
bertumpu kepada masyarakat, dan 
bersifat memberdayakan masyarakat 
(sumber daya manusia). Sejalan dengan 
arah kebijakan tersebut, terdapat strategi 
pengembangan pariwisata juga 
agrowisata yang berbasis 
komunitas/masyarakat, yaitu community 
based tourism. Community Based Tourism 
adalah strategi pengembangan pariwisata 
yang  didasarkan pada partisipasi aktif 
masyarakat setempat, sekaligus juga 
membantu menciptakan hubungan antara 
komunitas lokal dan pengunjung. 

Namun demikian, terdapat 
beberapa hambatan yang dihadapi 
dalam pengembangan agrowisata yang 
berbasis komunitas. Nurhidayati (2015) 
mengemukakan hambatan pelaksanaan 
pembangunan pariwisata berbasis 
masyarakat berkaitan dengan dua aspek 
yaitu aspek internal pemerintah dan 
hambatan eksternal. Hambatan yang 
bersifat eksternal di antaranya adalah 
masyarakat tidak memiliki pengetahuan 
dasar khususnya bahasa asing dan 
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wawasan kepariwisataan, partisipasi yang 
kurang merata, dan kurangnya 
penguasaan teknologi. Nyaupane et al. 
(2006) mengemukakan bahwa 
keterbatasan utama yang dihadapi 
masyarakat lokal dalam mengembangkan 
pariwisata diantaranya adalah kurangnya 
sumber daya keuangan, infrastruktur dan 
pengetahuan. Demikian juga dikemukakan 
Umam et.al (2020),  bahwa salah satu 
permasalahan yang dihadapi oleh 
Kelompok Sadar Wisata (POKDARWIS) di 
desa wisata adalah aggotanya belum 
dibekali dengan pelatihan kepemanduan 
wisata. 

Permasalahan dalam pariwisata  di 
Indonesia juga tercantum dalam Nota 
Keuangan 2021 bahwa  permasalahan 
umum yang terjadi dalam pembangunan 
pariwisata adalah: 1) pengaturan dan 
pengendalian tata ruang, 2) akses menuju 
destinasi, 3) fasilitas kebutuhan wisatawan, 
4) kapasitas dan kompetensi SDM, 
khususnya pekerja di dunia wisata yang 
tidak memiliki background pendidikan 
kepariwisataan, 5) frekuensi kegiatan 
pameran kebudayaan dan pasar seni, 6) 
pengembangan tradisi daerah destinasi 
yang memiliki nilai tambah, 7) batas dan 
pembagian kewenangan antar lembaga, 
dan 8) promosi pariwisata. 

OECD (2019) juga mengemukakan 
bahwa Indonesia memiliki kekayaan alam 
yang kaya dan beragam, namun potensi 
pariwisatanya masih kurang dimanfaatkan. 
Meningkatkan keterampilan penduduk 
lokal yang terkait dengan pariwisata akan 
memberi mereka kesempatan kerja yang 
lebih luas. Hal ini menuntut reformasi 
pendidikan dan pelatihan kejuruan 

Kondisi keterbatasan yang 
dihadapai oleh masyarakat pelaku usaha 
agrowisata juga dihadapi oleh salah salu 
lokasi dari kegiatan pengabdian ini yaitu di 
Desa Cihideung, Kecamatan Parompong, 
Kabupaten Bandung Barat. Potensi 
agrowisata Desa Cihideung di antaranya 
1) obyek agrowisata, 2) budaya pertanian 
yang khas, 3) sarana dan prasarana, 4) 
dukungan masyarakat, 5) peningkatan 
kapasitas SDM, komunitas, dan 
kelembagaannya, 6) program agrowisata, 
7) kelembagaan yang 
mendukung/mengelola program 
agrowisata, 8) pelayanan untuk kegiatan 
agrowisata, 9) dukungan pemerintah dan 

pihak terkait, serta 10) jalinan kerja sama 
dengan pihak terkait (Budiarti et al., 2013). 
Namun berdasarkan analisis situasi dan 
wawancara dengan berbagai pengelola 
usaha tanaman hias dan tanaman buah 
yang terdapat di Desa Cihideung diketahui 
bahwa terdapat permasalahan dari segi 
sumber daya manusia yaitu kurangnya 
pemahaman masyarakat terhadap 
penggunaan media online atau sosial, 
mayoritas masyarakat tidak memiliki 
kemampuan berbahasa asing, kurangnya 
ketertarikan masyarakat untuk mempelajari 
bahasa asing disebabkan oleh faktor usia, 
sinyal internet yang kurang baik untuk 
beberapa kartu perdana, dan 
berkurangnya pengunjung selama 
pandemi COVID-19.  

Diperlukan tindak lanjut dan peran 
serta pihak terkait untuk melakukan 
tahapan-tahapan pengembangan 
agrowisata berbasis masyarakat, yaitu 1) 
pembinaan dan program peningkatan 
produksi dan mutu produk pertanian, 2) 
pelatihan dan pendampingan tentang 
kepariwisataan, serta promosi program 
wisata 3) pelatihan pengolahan produk 
pertanian, pendampingan, dan 
pemasaran 4) kerja sama dengan pihak 
industri wisata/biro perjalanan untuk 
kunjungan wisatawan, dan 5) kerja sama 
dengan perguruan tinggi/lembaga 
penelitian untuk informasi teknologi dan 
hasil-hasil penelitian yang dapat 
diterapkan di masyarakat (Budiarti et al., 
2013) 

Kondisi di Desa Cihideung tersebut 
juga dialami di daerah agrowisata lainnya, 
yaitu di Kebun Mini Serba Ada (Kemserda) 
Kabupaten Bandung Barat, Cibugary 
Jakarta Timur, dan Hutan Mangrove di 
Kelurahan Mintaragen Kota Tegal. Pada 
ketiga lokasi tersebut diketahui terdapat 
hambatan yang sama yaitu masyarakat 
merasa kurang mendapatkan pelatihan 
dan pendampingan, kurangnya 
kemampuan berbahasa asing, 
keterbatasan kemampuan dalam 
menggunakan teknologi, terdapat 
kesulitan dalam mempromosikan 
agrowisata dengan menggunakan 
teknologi, serta penurunan jumlah 
pengunjung pada masa pandemic COVID-
19. 

Berdasarkan uraian analisis situasi, 
maka masalah yang dihadapi khalayak 
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sasaran adalah: 1) Pengelola agrowisata 
merasa kurang mendapatkan pelatihan 
dan pembinaan, 2) Permasalahan dari segi 
sumber daya manusia pengelola 
agrowisata, yaitu mayoritas pengelola 
tidak memiliki kemampuan berbahasa 
asing, serta kurangnya pemahaman 
terhadap penggunaan media digital, 3)  
Terdapat berbagai potensi dari desa 
agrowisata namun masih kurang dikenal. 
Dengan demikian diperlukan upaya dalam 
peningkatan promosi daerah agrowisata. 

Pentingnya pelatihan bagi pelaku 
agrowisata telah dikemukakan dalam 
berbagai tulisan (seperti Guzman et.al, 
2011; Swastika et.al, 2017; Astuti, 2013; Putra 
et.al, 2018; Umam et al., 2020). Secara 
khusus, Putra et al. (2018), Astuti (2013), 
Nurhidayati (2015) dan Hasyim et al. (2018),  
mengemukakan pentingnya pelatihan 
asing bagi pelaku agrowisata untuk 
pengembangan agrowisata berbasis 
komunitas  (Community Based Tourism).  
Kegiatan pengabdian ini memiliki keunikan 
karena mengenalkan bahasa asing 
dengan menggunakan pendekatan yang 
mempertimbangkan kondisi masyarakat 
lokal. Pengenalan bahasa asing tersebut 
juga digunakan sebagai strategi untuk 
mempromosikan daerah agrowisata. 
Pendekatan yang digunakan akan 
menyesuaikan dengan keinginan dan 
kemampuan masyarakat, serta 
memperhatikan kondisi pada saat 
pandemi COVID-19. Selain itu, terdapat 
lima bahasa asing yang akan dikenalkan 
kepada masyarakat pengelola 
angrowisata.  

Berdasarkan pada latar belakang 
dan analisis situasi, maka tujuan dari 
pengabdian ini adalah sebagai upaya 
untuk mengembangkan agrowisata 
berbasis community based tourism melalui 
pengenalan bahasa asing. 

 
KAJIAN PUSTAKA 
Agrowisata telah didefinisikan oleh banyak 
ahli dengan berbagai cara. Agrowisata 
merupakan aktivitas wisata berbasis 
pertanian yang memberikan pengalaman 
rekreasi dan pendidikan kepada 
pengunjung terkait dengan pertanian, 
pedesaan, alam, aktivitas budaya, dan 
atraksi yang juga membuka peluang bagi 
petani untuk menjual produknya. dan 
berbagi pengalaman, karena memberikan 

gagasan yang lebih holistik tentang 
agrowisata. (Rambodagedara et.al, 2015).  

Ana (2017) mengemukakan bahwa 
ekowisata, agrowisata, wisata pedesaan 
adalah bentuk pariwisata yang muncul 
pada abad terakhir, menjadi sektor industri 
pariwisata yang semakin penting di seluruh 
dunia. Ketiganya memiliki kesamaan, 
namun demikian memiliki karakteristik 
tersendiri. Berdasarkan Ana (2017), 
ekowisata adalah bentuk pariwisata 
berbasis alam, motivasi utama wisatawan 
adalah pengamatan dan apresiasi 
terhadap alam serta budaya tradisional 
yang ada di kawasan alam. Ekowisata 
memiliki fitur pendidikan dan meningkatkan 
kesadaran terhadap konservasi aset alam 
dan budaya. Sedangkan agrowisata 
adalah kegiatan pariwisata yang 
berhubungan langsung dengan pertanian. 
Kegiatan pendidikan dilakukan dengan 
tujuan menyoroti dan menjelaskan aspek 
gaya hidup pertanian. Agrowisata ini 
terintegrasi sepenuhnya dalam pariwisata 
pedesaan. Wisatawan tertarik pada 
pertanian, kerajinan tangan, cerita 
rakyat,atau  produk pertanian alami. 
Senada dengan agrowisata ini adalah 
wisata pedesaan (rural tourism), yaitu 
segala bentuk pariwisata yang 
berlangsung di pedesaan atau masyarakat 
pedesaan, yang menyoroti area alam, 
praktik lokal dan  budaya. Wisata 
pedesaan ini sering disebut sebagai 
agrowisata.  

Terdapat strategi pengembangan 
pariwisata juga agrowisata yang berbasis 
komunitas/masyarakat, yaitu community 
based tourism. Community Based Tourism 
adalah strategi pengembangan pariwisata 
yang  didasarkan pada partisipasi aktif 
masyarakat setempat. Jenis pariwisata ini 
sekaligus membantu menciptakan 
hubungan antara komunitas lokal dan 
pengunjung. Untuk memfasilitasi ini, 
berbagai organisasi publik, Lembaga 
Swadaya Masyarakat (LSM), lembaga 
swasta dan masyarakat setempat sendiri 
harus terlibat dan bekerja sama (Guzman 
et al., 2011). Pengelolaan destinasi wisata 
memerlukan partisipasi dari seluruh elemen 
masyarakat sehingga terjadi sinergi, 
menciptakan kesesuaian program dengan 
aspirasi dan keinginan dari masyarakat 
serta meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat sekitar destinasi wisata (Putra 
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et al., 2018). Tujuan dari community Based 
Tourism diantaranya adalah 
pemberdayaan dan kepemilikan 
masyarakat, pembangunan sosial dan 
ekonomi, konservasi sumber daya alam 
dan budaya, pengalaman pengunjung 
yang berkualitas tinggi (Manyara dan 
Jones, 2007; Rastegar, 2010), serta 
berdampak pada penyerapan lapangan 
kerja dan menghindari terjadinya 
perpindahan kepemilikan serta melindungi 
lahan pertanian (Swastika et al., 2013) 

Berdasarkan keterbatasan dan 
permasalahan dalam pengembangan 
agrowisata,  terdapat berbagai strategi 
dan upaya yang dapat dilakukan. Guzman 
et al. (2011) mengemukakan bahwa 
masyarakat lokal sangat menyadari bahwa 
mereka tidak memiliki pelatihan, 
pendidikan dan kualifikasi yang memadai 
untuk menghadapi tantangan 
membangun produk pariwisata yang 
berkualitas baik. Dengan situasi ini, LSM dan 
lembaga lain seperti perguruan tinggi, baik 
nasional maupun asing, dapat berperan 
sebagai pemimpin dalam pembinaan 
penduduk setempat. Swastika et al. (2017) 
juga mengemukakan bahwa pemerintah 
harus berusaha keras membangkitkan 
usaha – usaha agrowisata yang dibarengi 
dengan peningkatan kualitas sumber daya 
manusia melalui pelatihan dan 
pendampingan.  

Dalam mengembangkan 
agrowisata berbasis komunitas diperlukan 
peningkatan kualitas sumber daya manusia 
dengan memberikan pelatihan. Umam et 
al. (2020) mengemukakan pentingnya 
pelatihan bagi pokdarwis atau pengelola 
pariwisata, sehingga dapat melayani 
pengujung sesuai dengan standar  
kepariwisataan. Astuti (2013) 
mengemukakan diperlukan  pemberian 
kursus atau pelatihan kepada petani, baik 
dalam bidang pertanian maupun bahasa 
seperti bahasa asing yaitu bahasa inggris. 
Dengan pelatihan tersebut, petani tersebut 
dapat memberikan penjelasan ketika 
wisatawan berkunjung ke kebun. Putra et 
al. (2018) juga mengemukakan bahwa 
salah satu strategi dalam pengembangan 
agrowisata  berbasis Community Based 
Tourism adalah memberikan pelatihan 
dasar kepariwisataan kepada masyarakat 
pelaku agrowisata. Pelatihan dasar 
kepariwisaan dapat dilakukan dengan 

cara memberikan pemahaman tentang 
Sapta Pesona, pelatihan standard greeting 
dan grooming, kemampuan bahasa asing 
dasar, juga jiwa melayani.  

Masyarakat tidak memiliki 
pengetahuan dasar khususnya bahasa 
asing memang harus dilatih sedikit demi 
sedikit dengan metode khusus yang sesuai 
dengan kemampuan peserta. Pendekatan 
yang digunakan perlu mempertimbangkan 
kondisi masyarakat lokal (Nurhidayati, 
2015).  Upaya pelatihan bahasa asing 
diantaranya dilakukan oleh Hasyim et al. 
(2018), melalui pelatihan bahasa Prancis 
bagi stakeholder pariwisata. Penggunaan 
variasi bahasa Prancis bidang agrowisata 
melalui pelatihan memberikan 
pengalaman baru bagi stakeholder dan 
meningkatkan kompetensi dalam bidang 
bahasa Prancis agrowisata. Hasil evaluasi 
menunjukkan  peningkatan kemampuan 
bekomunikasi secara lisan dalam bidang 
bahasa Prancis agrowisata.  
 
METODE 
Kegiatan pengabdian ini dilakukan 
dengan menggunakan metode 
pendidikan kepada masyarakat dan 
pelayanan pada masyarakat. Kegiatan 
pengabdian ini dilakukan pada masa 
Pandemi COVID-19, dengan demikian, 
pendekatan yang digunakan adalah 
dengan menghindari terjadinya 
kerumunan. Terdapat empat lokasi dari 
kegiatan pengenalan bahasa asing 
sebagai upaya untuk mengembangkan 
agrowisata berbasis community based 
tourism, yaitu: 
1. Desa agrowisata Cihideung, 

Kecamatan Parompong, Kabupaten 
Bandung Barat 

2. Kebun Mini Serba Ada (Kemserda) di 
Desa Padaasih, Kabupaten Bandung 
Barat. 

3. Cibugary di Kecamatan Cipayung 
Jakarta Timur 

4. Hutan Mangrove di Kelurahan 
Mintaragen Kota Tegal 

Keempat lokasi dari pengabdian 
tersebut menerapkan metode yang sama.  

Metode pengabdian dimaksudkan 
sebagai langkah-langkah kegiatan yang 
dilakukan dalam melaksanakan 
pengabdian. Adapun langkah-langkah 
kegiatan dalam pengabdian ini adalah: 
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Analisis situasi masyarakat 

Kegiatan analisis situasi masyarakat 
bertujuan untuk memahami masalah yang 
dihadapi oleh masyarakat agrowisata. 
Dalam pengabdian ini, kegiatan analisis 
situasi masyarakat berupa indentifikasi 
kemampuan masyarakat pengelola 
agrowisata dalam berbahasa asing.  
Metode yang digunakan dalam 
indentifikasi kemampuan masyarakat 
pelaku agrowisata dalam berbahasa asing 
adalah melalui observasi dan wawancara 
dengan masyarakat pelaku agrowisata.  
Pada masa pandemi COVID-19, observasi 
dan wawancara dilakukan dengan 
bantuan teknologi komunikasi (melalui 
Whatsapp) dan juga mengunjungi 
masyarakat secara langsung dengan 
memperhatikan protokol kesehatan. 
 
Merancang kegiatan pengabdian 
Kegiatan pengabdian dirancang sesuai 
dengan masalah yang dihadapi masyakat, 
dengan mempertimbangkan kondisi 
masyarakat lokal, menyesuaikan dengan 
keinginan dan kemampuan masyarakat, 
serta memperhatikan kondisi pada saat 
pandemi COVID-19. Hasil analisis situasi 
masyarakat menunjukkan bahwa 
masyarakat kurang memiliki kemampuan 
dalam berbahasa asing, masyarakat juga 
kurang menguasai penggunaan media 
teknologi. Sehingga pelatihan bahasa 
asing dengan menggunakan bantuan 
teknologi tidak dapat dilaksanakan dalam 

kegiatan pengabdian ini.  Demikian juga 
pada masa pandemi COVID-19, kegiatan 
pelatihan dalam bentuk mengumpulkan 
masyarakat, juga tidak dapat 
dilaksanakan. Dengan memperhatikan 
kondisi tersebut, maka kegiatan pelatihan 
bahasa asing dirancang bersama dengan 
masyarakat, dengan kegiatan-kegiatan 
pengenalan bahasa asing yang dapat 
diikuti dengan mudah oleh masyarakat 
pelaku agrowisata. 
 
Pelaksanaan kegiatan 
Metode yang digunakan dalam 
pengabdian ini adalah pendidikan kepada 
masyarakat dan pelayanan pada 
masyarakat. Terdapat 3 kegiatan, yaitu: 1) 
Pengenalan bahasa asing 2) Membagikan 
Buku Saku “Pintar Bahasa Asing”, dan 3) 
Pembuatan video promosi agrowisata. 
Pelaksanaan kegiatan disajikan dalam 
Tabel 1. 
 
Evaluasi kegiatan  

Evaluasi kegiatan dilakukan untuk 
mengetahui tanggapan dari pelaku 
agrowisata terhadap kegiatan 
pengenalan bahasa yang sudah 
dilakukan, juga untuk mengetahui harapan 
di masa depan dari para pelaku 
agorwisata untuk dapat lebih 
mengembangkan agrowisata. Bentuk 
evaluasi kegiatan ini dilakukan juga 
dengan cara observasi dan wawancara. 

 

Tabel 1.  

Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat 

Masalah yang dihadapi 
pelaku agrowisata 

Kegiatan Pengabdian Metode 
Pengabdian 

Media 

1. Pengelola agrowisata 
merasa kurang 
mendapatkan pelatihan 
dan pembinaan 

2. Permasalahan dari segi 
sumber daya manusia 
pengelola agrowisata, 
yaitu mayoritas 
pengelola tidak memiliki 
kemampuan berbahasa 
asing, serta kurangnya 
pemahaman terhadap 
penggunaan media 
digital 

1. Pengenalan 
bahasa asing 
melalui 
pemasangan 
poster/ornament 
bahasa asing di 
lokasi agrowisata 

2. Membagikan Buku 
Saku “Pintar 
Bahasa Asing” 
 

Pendidikan 
 

Secara 
langsung 
kepada 
masyarakat 
(disesuaikan 
dengan 
kondisi 
masyarakat) 
 

3. Pembuatan video 
dalam rangka 
mempromosikan 

Pelayanan 
kepada 
masyarakat 

Media digital 
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3. Terdapat berbagai 

potensi dari desa 
agrowisata namun 
masih kurang dikenal.  

 

agrowisata 
dengan 
menggunakan 
bahasa Indonesia 
dan bahasa asing 

 

(membantu 
mempromosikan 
desa agrowisata) 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Secara garis besar terdapat dua kegiatan 
utama yaitu identifikasi situasi dan 
kemampuan penggunaan bahasa asing 
para pengelola agrowisata, dan kegiatan 
pengenalan bahasa asing dalam upaya 
pengembangan agrowisata. 
 
Hasil Identifikasi Situasi dan Identifikasi 
Kemampuan Penggunaan Bahasa Asing 
para Pengelola Agrowisata 
Terdapat empat lokasi agrowisata yaitu 
Desa agrowisata Cihideung Kabupaten 
Bandung Barat, Cibugary di Kecamatan 
Cipayung Jakarta Timur, Hutan Mangrove 
di Kelurahan Mintaragen Kota Tegal, dan 
Kebun Mini Serba Ada (Kemserda) di Desa 
Padaasih Kabupaten Bandung Barat. Hasil 
identifikasi menunjukkan bahwa keempat 
lokasi agrowisata tersebut memiliki kondisi 
yang sama dalam hal kemampuan 
pengelola agrowisata dalam 
menggunakan bahasa asing. 

Perkembangan melalui media 
digital dan perkembangan agrowisata 
melalui pembelajaran bahasa asing dapat 
membantu meningkatkan daya tarik 
agrowisata. Namun terdapat berbagai 
masalah yang dihadapi oleh pengelola 
agrowisata dan masyarakat di sekitar 
agrowisata. Di Desa Cihideung, dari 
banyaknya pengelola usaha, ada 
beberapa pengelola yang tidak terlalu 
membutuhkan bantuan karena sudah jauh 
lebih maju, tetapi mayoritas pengelola dan 
masyarakat banyak yang membutuhkan 
bantuan karena kurangnya pemahaman. 
Di Desa agrowisata Cihideung tidak 
banyak masyarakat yang mampu dan 
tertarik untuk belajar bahasa asing. Pada 
masa Pandemi COVID 19, program 
pelatihan bahasa asing melalui media 
digital pun tidak mendapat respon dari 
masyarakat. Media digital dan media sosial 
juga menimbulkan tantangan baru bagi 
masyarakat di sekitar Desa Cihideung 
karena tidak semua masyarakat mampu 
membeli atau mampu mengoperasikan 
media tersebut dengan mudah, juga 
karena adanya berbagai macam 

keterbatasan. Salah satu contoh 
keterbatasan yang dirasakan masyarakat 
adalah jangkauan yang tidak merata di 
setiap daerah, adanya keterbatasan 
ekonomi untuk membeli media digital 
tersebut dan adanya keterbatasan 
pengetahuan untuk menggunakan media 
digital dan online.  Selain perkembangan 
melalui media digital, perkembangan 
agrowisata melalui pembelajaran bahasa 
asing pun dapat membantu meningkatkan 
daya Tarik agrowisata. 

Demikian juga di Hutan Mangrove, 
selain kurangnya kemampuan berbahasa 
asing juga keterbatasan kemampuan 
dalam menggunakan teknologi. Terdapat 
kesulitan dalam memasarkan agrowisata 
dengan menggunakan teknologi. 
Sehingga penggunaan teknologi selama 
masa pandemic COVID-19 tidak mudah 
dilakukan. Kondisi tersebut salah satunya 
disebabkan karena pihak pengelola yang 
sudah tidak muda lagi.  

Di lokasi Kebun Mini Serba Ada 
(Kemserda) di Desa Padaasih Kabupaten 
Bandung Barat memiliki hambatan dimana 
para pegawainya kurang mengerti bahasa 
asing, maka salah satu program kerja 
menempel poster/ornament dinilai sangat 
cocok untuk membantu pegawai dalam 
mempelajari bahasa asing terutama 
bahasa Inggris dan Prancis sambil bekerja 
tanpa menyita banyak waktu. Terkait 
pelatihan bahasa dengan menggunakan 
media teknologi, pengelola Kemserda 
kurang tertarik jika harus bergabung dalam 
grup WhatsApp atau aplikasi video 
conference untuk mempelajari lebih dalam 
istilah bahasa asing, karena sudah cukup 
berumur dan tidak semua pegawainya 
memiliki smartphone. Di sisi lain, Kemserda 
berpotensi lebih terkenal dan berkembang 
jika ada perkembangan dalam segi 
promosi dengan menggunakan bahasa 
asing dalam strategi pemasaran, 
contohnya dengan membuat video 
promosi dalam bahasa asing. 
 
Kegiatan Pengenalan Bahasa Asing dalam 
Upaya Pengembangan Agrowisata 
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Terdapat tiga kegiatan dalam pengenalan 
bahasa asing yaitu: pemasangan poster 
yang berisi istilah bahasa asing di lokasi 
agrowisata, membagikan buku edukasi 
pengenalan bahasa asing, serta 
pembuatan video promosi yang 
melibatkan pelaku usaha atau masyarakat 
dalam rangka mempromosikan agrowisata 
dengan menggunakan bahasa asing. 

 
Pengenalan Bahasa Asing Melalui 
Pemasangan Poster/Ornament Bahasa 
Asing di Lokasi Agrowisata. Tujuan dari 
pemasangan poster ini adalah untuk 
mengenalkan bahasa asing kepada 
pengelola agrowisata maupun kepada 
pengunjung, dengan  penggunaan  
bahasa asing pada benda-benda yang 
berada di lokasi agrowisata maupun 
sebagai penunjuk arah.  

Di Desa agrowisata Cihideung 
Kabupaten Bandung Barat, dilakukan 
upaya meningkatkan daya tarik tempat 
wisata dengan ornamen bahasa asing. 
Kegiatan ini berdasarkan hasil survei 
kepada setiap pengelola usaha dan 
masyarakat, yaitu adanya kesulitan untuk 
melakukan komunikasi dengan 
menggunakan bahasa asing kepada 
pengunjung yang berasal dari luar negeri. 
Kondisi ini menghambat pengembangan 
kawasan agrowisata Cihideung karena 
kurangnya kemampuan masyarakat dan 
pengelola untuk berbahasa asing sehingga 
kurang memberikan kenyamanan 
terhadap wisatawan asing yang 
berkunjung. Oleh karena itu, kegiatan 
pemasangaan ornamen bahasa asing ini 
dilaksanakan untuk membantu 
meningkatkan potensi pengelola 
agrowisata dan juga masyarakat sekitar. 

 

 
Gambar 1. Pemasangan Poster bahasa Inggris 
dan bahasa Jerman di Desa agrowisata 
Cihideung Kabupaten Bandung Barat 

 
Di Cibugary Jakarta Timur, 

pembuatan desain poster dilakukan 
bersama dengan pelaku agrowisata. 
Pembuatan desain poster dengan 
menggunakan aplikasi berbasis komputer 
dan web. untuk perancangan desain dan 
dilakukan di rumah maupun di lokasi 
agrowisata. Selanjutnya, dilakukan 
penyerahan desain baik digital maupun 
fisik kepada pengelola agrowisata, 
sekaligus pemasangan poster.  
 

 
Gambar 2. Pemasangan Poster bahasa Inggris 
dan bahasa Jepang di Cibugary Jakarta Timur 
 

Pada Hutan Mangrove, dilakukan 
survey terlebih dahulu  untuk lokasi 
penempelan ornamen yang sering dilihat 
orang seperti spot mana pada tempat 
agrowisata yang akan ditempel ornament. 
Kegiatan selanjutnya adalah membuat 
desain ornamen dengan perpaduan tiga 
bahasa yaitu bahasa Indonesia, bahasa 
Inggris, dan bahasa Rusia. Ornamen 
bahasa asing ditempelkan pada 
pepohonan, tempat sampah, ajakan untuk 
membuang sampah pada tempatnya, 
juga tulisan selamat datang. Penempelan 
ornamen ini disambut antusias oleh pihak 
pengelola karena dirasa menambah 
pengetahuan bahasa bagi pengelola dan 
juga bagi pengunjung.  
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Gambar 3. Pemasangan Poster bahasa Inggris 
dan bahasa Rusia di Hutan Mangrove di 
Kelurahan Mintaragen Kota Tegal 
 

 
Gambar 4. Pemasangan Poster bahasa Inggris 
dan bahasa Prancis di Kebun Mini Serba Ada di 
Desa Padaasih Kabupaten Bandung Barat 
 
Membagikan Buku Saku “Pintar Bahasa 
Asing”. Kegiatan selanjutnya dari 
pengenalan bahasa asing adalah dengan 
pembagian Buku Saku “Pintar Bahasa 
Asing”. Kegiatan ini dibentuk dalam rangka 
mengoptimalkan pembelajaran bahasa 
asing terhadap masyarakat untuk 
meningkatkan daya tarik tempat wisata 
serta  memperbaiki permasalahan yang 
dirasakan masyarakat, yaitu sulitnya 
melakukan komunikasi dengan 
menggunakan bahasa asing terhadap 
wisatawan asing. Isi buku saku ini adalah 
berupa kalimat-kalimat dasar dan cara 
pengucapan kalimat umum yang sering 
digunakan dengan menggunakan bahasa 
asing. 
 

 

Gambar 5. Membagikan Buku Saku “Pintar 
Bahasa Asing” di Desa Agrowisata Cihideng 
Kabupaten Bandung Barat 
 
Pembuatan video dalam rangka 
mempromosikan agrowisata dengan 
menggunakan bahasa Indonesia dan 
bahasa asing. Pembuatan video dalam 
rangka mempromosikan agrowisata 
berlatar belakang dari bahwasanya pada 
zaman yang serba modern seperti 
sekarang ini, segala aktivitas ataupun 
kegiatan dapat dilakukan dengan mudah 
melalui media digital. Media-media 
tersebut dapat digunakan untuk mengirim 
informasi dengan melibatkan berbagai 
media sosial, seperti Instagram, Twitter, 
Whatsapp, dan sebagainya. Media digital 
merupakan sarana yang sangat potensial 
untuk memasarkan daerah agrowisata. 
Meskipun demikian, terdapat berberapa 
kendala dan keterbatasan dari pengelola 
agrowisata yaitu kurangnya keterampilan 
dalam menggunakan teknologi dan media 
digital dalam melakukan pemasaran 
agrowisata. Seperti halnya di hutan 
Mangrove, hutan kota ini kurang terekspos 
media sehingga pengunjung sepi dan 
hanya dari masyarakat sekitar yang 
berimbas pada kurangnya pemasukan 
untuk keperluan perawatan hutan kota. 

Sehingga dalam kegiatan ini 
dilakukan pengambilan video untuk 
mempromosikan agrowisata dengan 
melibatkan masyarakat sekitar dan juga 
pengelola agrowisata. Dilakukan 
pembuatan video dalam rangka 
mempromosikan kawasan Agrowisata 
yang disertai keterangan dengan 
menggunakan bahasa asing. Program ini 
dilaksanakan karena adanya hambatan 
untuk melakukan promosi oleh masyarakat 
melalui media online karena kurangnya 
kemampuan masyarakat untuk melakukan 
promosi yang lebih luas, maka dari itu 
program ini dilaksanakan untuk membantu 
masyarakat meningkatkan daya tarik 
wisatawan dari luar daerah khususnya luar 
negeri untuk mengunjungi tempat 
agrowisata. Selanjutnya, video tersebut 
diupload pada media sosial dan juga 
diserahkan secara langsung kepada 
pengelola agrowisata dalam bentuk 
digital.  
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Berikut adalah tampilan dari video promosi 
agrowisata dengan menggunakan bahasa 
Indonesia dan bahasa asing. 
 

 
Gambar 6. Cuplikan Video Promosi Daerah 
Agrowisata 
Evaluasi 
Evaluasi secara umum adalah, kegiatan 
pengenalan bahasa asing dapat diterima 
dengan baik oleh pengelola agrowisata 
dan juga masyarakat sekitar. Terdapat 
perubahan dari segi pengetahuan serta 
sikap masyarakat. Perubahan tersebut 
meliputi meningkatnya pengetahuan dan 
pemahaman masyarakat terutama 
pegawai dan pengelola agrowisata dalam 
upaya pengembangan kawasan 
Agrowisata, serta pengetahuan bahasa 
asing melalui ornament yang ditempel di 
lokasi agrowisata. 

Secara khusus di Desa agrowisata 
Cihideung Kabupaten Bandung Barat, 
kegiatan berhasil dilaksanakan sesuai 
dengan rancangan kegiatan yang telah 
ditentukan sebelumnya. Namun, tidak 
dapat dimungkiri bahwasanya kegiatan-
kegiatan tersebut  terlaksana dengan baik 
walaupun disertai beberapa hambatan. 
Hambatan-hambatan seperti sulitnya 
menemukan pengelola usaha dan 
masyarakat yang kooperatif untuk 
wawancara, juga kurangnya antusias 
masyarakat terhadap pelatihan bahasa 
asing yang dianggap terlalu sulit untuk 
diingat pada awalnya. Masyarakat serta 
pengelola usaha merasa umur menjadi 
hambatan mereka untuk melakukan lagi 
pelatihan bahasa asing, tetapi setelah 
kegiatan ini berjalan setiap minggunya 
masyarakat pun mulai menunjukkan rasa 
ketertarikan terhadap kegiatan yang 
dilaksanakan, masyarakat mulai antusias 
dan kooperatif seperti pembuatan video 
promosi dan sedikit-sedikit belajar kalimat 

dasar bahasa asing yang terdapat di buku 
saku yang sebelumnya sudah dibuat.  

Kelemahan-kelamahan seperti 
kurangnya pemahaman terhadap media 
sosial, juga kurangnya ketertarikan 
terhadap bahasa asing perlahan-lahan 
mulai membaik, masyarakat mulai 
mengerti bagaimana caranya melakukan 
penjualan dan promosi melalui media 
online/media sosial, masyarakat pun 
perlahan-lahan mulai mau belajar kalimat-
kalimat yang berhubungan dengan 
komunikasi pedagang dan penjual dengan 
menggunakan bahasa asing. Kegiatan 
yang sebelumnya direncanakan 
menghasilkan efek positif, seperti 
masyarakat menjadi mampu melakukan 
promosi di media sosial. Selain itu, 
masyarakat dan pengelola usaha pun 
mulai mau belajar bahasa asing dan mulai 
percaya diri untuk terus berlatih bahasa 
asing.  

Di Cibugary Jakarta Timur, kegiatan 
yang dilakukan mendapat reaksi yang 
sangat baik dari awal kegiatan. 
Masyarakat dan juga pelaku usaha sangat 
antusias untuk terlibat dalam kegiatan. 
Hasil desain ornamen dan juga video 
berjalan dengan lancar dan mendapat 
tanggapan yang positif dari pihak 
pengelola. Demikian juga di Hutan 
Mangrove, kegiatan pengenalan bahasa 
asing dan pembuatan video berbahasa 
asing mendapat antusias dari pihak 
pengelola agrowisata, karena hutan kota 
ini kurang terekspos media sehingga sepi 
pengunjung.  
 Di Kemserda, kedua program kerja 
dapat diterima dengan baik oleh para 
pelaku usaha agrowisata maupun oleh 
masyarakat sekitar. Pengelola agrowisata 
antusias dengan pengenalan bahasa asing 
karena sangat berhubungan dengan 
kegiatan di tempat wisata, mereka cukup 
terbantu dalam mempelajari istilah bahasa 
asing. Demikian juga bagi pengunjung 
agrowisata dapat mempelajari bahasa 
asing dari poster atau ornament tersebut. 
Pengelola agrowisata juga merasa 
terbantu dengan adanya pembuatan 
video dengan menggunakan bahasa 
asing sebagai media promosi di media 
sosial.  
 
PENUTUP 
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Terdapat banyak potensi yang dapat 
dikembangkan di kawasan agrowisata, 
namun dihadapkan kepada berbagai 
permasalahan.  Di sisi lain, pengembangan 
agrowisata berbasis komunitas (community 
based tourism) juga memerlukan partisipasi 
dari semua pihak. Diperlukan peningkatan 
kualitas sumber daya manusia melalui 
pelatihan dan pendampingan, sehingga 
diharapkan masyarakat dapat 
berpartisipasi dengan baik dalam 
pengembangan agrowisata berbasis 
komunitas. 

Kegiatan pengenalan bahasa asing 
merupakan salah satu upaya untuk 
meningkatkan kemampuan pengelola 
agrowisata, sehingga diharapkan mereka 
dapat berpartisipasi dalam 
pengembangan agrowisata. Kegiatan 
pengenalan bahasa asing melalui 
pembuatan video juga merupakan salah 
satu upaya untuk meningkatkan promosi 
daerah agrowisata. Kegiatan-kegiatan 
pengenalan bahasa asing tersebut 
diterima dengan baik oleh pengelola 
agrowisata dan juga masyarakat sekitar, 
dianggap memberikan pengetahuan 
mengenai bahasa asing, juga membantu 
mempromosikan daerah agrowisata 
melalui video promosi berbahasa asing. 

Kegiatan pengabdian ini memiliki 
beberapa keterbatasan karena 
dilaksanakan dalam masa Pandemi COVID 
19, juga dalam situasi dimana terdapat 
keterbatasan perangkat dan infrastruktur 
teknologi, serta masyarakat kurang 
menguasai penggunaaan teknologi. 
Meskipun demikian, masyarakat tetap 
antusias dan memberikan tanggapan 
yang positif terhadap kegiatan 
pengenalan bahasa asing. Masyarakat 
mengharapkan lebih banyak pelatihan 
dan pendampingan untuk 
pengembangan agrowisata, khususnya 
yang berbasis komunitas. 
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